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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan pemerintah melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang berlangsung di sekolah dan di 

luar sekolah sepanjang hayat.
1
 Pendidikan sebagai kegiatan yang direncanakan 

untuk mencapai tujuan tertentu yang melibatkan sebagian faktor yang saling 

berkaitan satu sama lainnya sehingga pada umumnya membentuk satu sistem 

yang saling berpengaruh.
2
 Dengan pendidikan manusia bisa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan serta dapat mengembangkan kemampuan, sikap 

dan tingkah laku. Manusia yang mempunyai pendidikan tentu berbeda dengan 

yang tidak berpendidikan, sedangkan dalam firman Allah SWT tentang tujuan 

pendidikan yang terkandung dalam surah Al-Alaq ayat 1-5.  

نْسَانَ هِنْ عَلق١َكَ الَّذِيْ خَلَقَ )اِقْزَا باِسْنِ رَبِّ  (  ٣اِقْزَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْزَمُ ) (٢)( خَلَقَ الِْْ

نْسَانَ هَا لَنْ يعَْلَنْ )( ٤الَّذِيْ عَلَّنَ بِالْقَلَنِ )  (٥عَلَّنَ الِْْ  

  
Ayat di atas menjelaskan agar setiap manusia memiliki kewajiban untuk 

membaca dan menulis. Allah SWT menurunkan ayat sebagai wahyu pertama yang 

diberikan kepada Nabi Muhammad SAW. “Bacalah” penegasan sampai diulangi 

Malaikat Jibril hingga tiga kali merupakan salah satu penandanya, ini wahyu yang 

pertama diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW, dan ini saat 
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penobatan beliau sebagai Rasulullah atau utusan Allah kepada seluruh umat 

manusia, untuk menyampaikan risalah-Nya.
3
 Pendidikan di Indonesia bertujuan 

bukan hanya untuk membentuk manusia seutuhnya yang mempunyai 

keseimbangan antara material dan spiritual dalam kehidupan, tetapi juga 

mengembangkan aspek perkembangan sosial, bahasa, emosi, intelektual, fisik 

motorik siswa.
4
  

Menurut Undang-Undang No. 20 Th. 2003 pasal 3 pendidikan berfungsi 

mengembangkan potensi dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

berkualitas dan bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, inovatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
5  

Berdasarkan undang-undang di atas maka ada beberapa hal penting yang 

dapat kita ambil. Pertama, pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana oleh 

karenanya dalam menjalankannya bukan asal-asalan dan untung-untungan akan 

tetapi harus melalui proses yang bertujuan. Kedua, pendidikan harus terencana di 

mana susasana belajar dan proses pembelajaran tidak boleh dikesampingkan, 

artinya antara proses dengan hasil belajar harus seimbang. Ketiga, pendidikan 

membentuk potensi diri, artinya pendidikan harus dapat mengembangkan potensi 

yang dimiliki siswa. Keempat, pendidikan adalah pembentukan sikap, 
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pengembangan kecerdasan serta perkembangan keterampilan anak sesuai 

kebutuhan. 

Dunia pendidikan berkembang semakin pesat dan semakin kompleks 

persoalan dalam pendidikan yang dihadapi bukan tantangan yang dibiarkan begitu 

saja, tetapi memerlukan pemikiran yang konstruktif demi tercapainya kualitas 

pendidikan yang baik. Persoalan yang dimaksud adalah tentang kemampuan 

berbahasa dan bersastra di madrasah ibtidaiah karena sesuatu yang sangat penting 

jika dilihat dari perkembangan psikologi anak, anak pada usia madrasah ibtidaiah 

sangat ingin diperhatikan dan perlu adanya komunikasi maupun tempat untuk 

menyaluran pikiran, gagasan, serta mengekspresikan perasaannya sehingga anak 

tidak melakukan hal-hal yang negatif karena ingin diperhatikan, oleh karena itu, 

di dalam rambu-rambu pembelajan berbasis kompetensi menegaskan bahwa 

sebagai upaya untuk meningkatkan apresiasi sastra dan gemar membaca, setiap 

siswa pada jenjang sekolah dasar diwajibkan membaca empat buku yaitu puisi 

anak, cerita anak, drama anak, dan dongeng atau cerita rakyat. Siswa dilatih untuk 

lebih banyak menguasai bahasa.  

Melihat pentingnya peran bahasa bagi seseorang, maka melalui 

pembelajaran bahasa Indonesia siswa diharapkan mampu mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari, hal ini sesuai dengan empat aspek keterampilan 

berbahasa yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan keterampilan 

menulis.
6
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Sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, 

pemikiran, perasaan, ide, semangat keyakinan dalam suatu bentuk gambaran 

konkret yang membangkitkan persoalan dengan alat bahasa. Fungsi sastra adalah 

memberikan rasa keindahan sekaligus kegunaan untuk para penikmatnya. Alasan 

kenapa sastra penting diajarkan karena, jika pembelajaran sastra dimulai dari 

anak-anak maka akan membentuk kebiasaan, prilaku-perilaku positif, dan kreatif 

pada anak. 

Tujuan pembelajaran sastra di sekolah dasar untuk  meningkatkan 

kemampuan siswa berbahasa dan mengekspresikan. Tujuan tersebut adalah untuk 

pencarian kesenangan pada buku, menginterpretasi bacaan sastra, 

mengembangkan kesadaran bersastra, dan mengembangkan apresiasi. Manfaat 

pembelajaran sastra adalah untuk siswa dapat menerima nilai-nilai, baik intrinsik 

maupun ekstrinsik. Sastra juga dapat memberikan nilai personal yaitu untuk 

kesenangan dan kenikmatan, mengembangkan imajinasi, memberikan 

pengalaman yang dirasakan, megembagkan ke arah perilaku manusia (budi 

perkerti), dan memberi pengalaman universal. Nilai pendidikan untuk membantu 

perkembangan bahasa, mengembangkan kemampuan membaca, mengembangkan 

kepekaan terhadap cerita, meningkatkan kelancaran membaca, dan meningkatkan 

kemampuan menulis.7 

Sastra akan memberikan hiburan, rasa senang, gembira, dan kenikmatan 

kepada anak-anak, dengan kegembiraan yang tumbuh dari sastra, maka akan 

memunculkan keinginan untuk menikmati hasil karya sastra, yang dimulai dari 
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kesenangan menyimak dan membaca, dan akhirnya meningkatkan minat baca. 

Sastra dapat memberikan pengalaman, seolah-olah anak sendiri yang mengalami 

seperti pertualangan, perjuangan dalam menghadapi rintangan.8 

Tahapan pembelajaran sastra di sekolah dasar antara lain tahapan yang 

pertama tahap penikmatan tahap ini diawali sejak masa anak umur 3-7 tahun. 

Siswa diajak menikmati/mendengarkan cerita, puisi syair lagu, drama anak-anak, 

secara reseftif, yaitu menyimak, menonton, sehingga timbul rasa senang, gembira, 

puas, dan bahagia pada diri siswa secara perlahan-lahan, tahapan penikmatan di 

SD dimulai dari kelas I SD.  

Tahapan kedua tahap penghargaan, pada tahap ini, siswa kelas awal, diajak 

aktif, bagaimana cara menimbulkan rasa kekaguman misalnya menanyakan 

tentang tokoh yang menjadi idola, atau sebaliknya. Pemberian rasa pujian, bila 

anak dapat menjawab pertanyaan yang berupa umpan balik dari karya sastra yang 

baru dinikmatinya. Tahapan ketiga tentang tahap pemahaman adalah rasa ikut 

memiliki, yang muncul pada tahap dua, kemudian diteruskan dengan tahap 

memahami karena siswa telah merasakan mampu memahami/mengartikan makna 

yang terkandung dalam karnya sastra. Pemahaman ini ditekankan pada 

pemahaman unsur intrinsik dan ekstrinsik karya sastra, tahapan penulisan puisi ini 

baru dapat dimulai di kelas III SD. 

Tahapan keempat adalah tahap penghayatan, kegiatannya yaitu 

menganalisis tema, memparafrasa isi puisi ke dalam fiksi, drama atau sebaliknya. 

Berdiskusi tentang nilai-nilai yang terkandung dalam karya tersebut, mengkritik, 
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membandingkan antara satu karya dengan karya lainnya. Kegiatan ini 

dilaksanakan di kelas tinggi yaitu kelas “IV, V, dan VI”. Tahapan kelima adalah 

tahap implikasi, tahap ini siswa telah dapat diberi kesempatan mengimplikasikan 

kreativitas dalam bidang sastra, sesuai dengan minatnya masing-masing, seperti 

yang menyenangi puisi membentuk kelompok puisi, drama dengan sanggarnya, 

menulis fiksi, dan cerpen diadakan pembinaan yang bersifat ekstrakurikuler.
9 

  

Puisi diciptakan tidak lepas dari proses berfikir oleh karena itu latihan 

menulis puisi tidak hanya mempertajam pengamatan juga dapat meningkatkan 

kemampuan berbahasa dengan latihan menulis puisi siswa diharapkan mampu 

memperoleh minat yang muncul dari kedalaman puisi itu sendiri.  Menulis 

merupakan kemampuan yang paling terakhir dikuasai setelah siswa mampu 

menyimak, berbicara, dan membaca, dalam menulis, siswa diharuskan untuk 

menguasai berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri 

sehingga tulisanya dapat runtut dan padu, oeh karena itu, pembelajaran menulis 

puisi ini diajarkan, dibina dan dikembangkan secara intensif di semua jenjang 

pendidikan. Saat ini, pembelajaran menulis yang diadakan di sekolah belum 

optimal. 

Hasil penjajakan awal dari hasil wawancara, siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menulis puisi karena belum mampu dalam menentukan tema dan 

membayangkan hal-hal yang akan ditulis. Siswa belum maksimal dalam 

memahami materi yang diberikan oleh guru karena terkesan materi yang diberikan 

terlalu teoritis sehingga siswa jenuh siswa tidak bisa bebas menulis puisi, karena 
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kurangnya inspirasi yang diberikan oleh guru, kendalanya ada pada waktu karena 

kurangnya waktu dalam proses pembelajaran, dan sulitnya merangkai kata.  

Melihat faktor ataupun permasalahan di atas kesulitan dalam menulis 

puisi, maka diperlukan suatu metode atau perantara yang tepat agar tujuan 

pembelajaran pada materi menulis puisi dapat tercapai sesuai yang diharapkan. 

Pengunaan metode pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi, sehingga siswa dapat 

berperan aktif selama pembelajaran, untuk mengatasi permasalahan tersebut 

peneliti memutuskan untuk menggunakan metode observe and write sebagai 

solusi dalam kesulitan menulis puisi pada siswa kelas V SDN 2 Lok Batu. 

Penerapan metode pembelajaran observe and write dalam pembelajaran 

keterampilan menulis puisi diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa, 

karena siswa langsung berperan dalam pembelajaran dan metode ini dipilih karena 

dapat mempermudah dalam menyusun kata dalam membuat puisi sehingga cukup 

menarik untuk diterapkan di sekolah.  

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul ”Keterampilan Menulis Puisi dengan Metode Observe and Write  

pada Siswa Kelas V SDN 2 Lok Batu Kecamatan Haruai”. 
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B. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi mengenai variabel yang dirumuskan 

berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang akan diamati. Definisi 

operasional dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Keterampilan merupakan keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan dengan 

efektif dan efesien. Semakin tinggi kemampuan seseorang maka untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Keterampilan baru dapat dikuasai apabila 

dipelajari atau dengan dilatih syarat tertentu, salah satunya kegiatan 

pembelajaran atau dengan kegiatan latihan yang dilakukan secara terus 

menerus dalam jangka waktu tertentu. Pencapaian keterampilan secara umum 

dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu faktor proses belajar mengajar, faktor 

pribadi dan faktor situasional. 

2. Menulis adalah suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian membaca, 

dan keterampilan menulis.
10

 Keterampilan menulis yang dimaksud adalah 

keterangan menulis puisi di kelas V SDN 2 Lok Batu. Puisi adalah adalah 

karya sastra yang terikat oleh banyaknya baris, suku kata dalam setiap baris 

dan sajak atau rima bunyi akhir kata dalam baris.
11

 Menulis puisi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis puisi untuk 

menuangkan segala ide, pikiran, dan gagasan dalam bentuk puisi naratif. 

3. Metode observe and write, metode merupakan suatu alat dalam pelaksanaan 

pendidikan, yang dapat digunakan untuk penyampaian materi.  Observe adalah 

proses mengamati yang kegiatanya melibatkan alat indra yang digunakan 
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untuk mengumpulkan petunjuk. Write yaitu menuliskan hasil pengamatan 

pada lembar kerja yang disediakan. Aktivitas menulis adalah mengkonstruksi 

ide dari pengamatan kemudian mengukapkanya melalui tulisan, jadi metode 

observe and write adalah sebuah pembelajaran yang dimulai dari megamati 

suatu objek dan kemudian menulisnya.
12

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti merumuskan masalah yang 

dapat dijadikan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterampilan menulis puisi siswa sebelum menggunakan metode 

observe and write  pada siswa kelas V SDN 2 Lok Batu?  

2. Bagaimana keterampilan menulis puisi siswa setelah mengunakan metode 

observe and write  pada siswa kelas V SDN 2 Lok Batu? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar dengan mengunakan metode observe and 

write? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran siswa kelas V di SDN 2 Lok Batu 

dengan menggunakan metode observe and write terhadap pembelajaran 

keterampilan menulis puisi. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa kelas V di SDN 2 Lok Batu 

dengan menggunakan metode observe and write terhadap keterampilan 

menulis puisi. 

 

E. Alasan Memilih Judul 

Alasan peneliti memilih judul tersebut adalah: 

1. Dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajara Bahasa 

Indonesia melalui keterampilan menulis puisi dengan metode observe and 

write. 

2. Penerapan metode observe and write memungkinkan pembelajaran akan 

menjadi lebih mudah, menarik, dan siswa lebih semangat dalam belajar. 

3. Metode observe and write belum pernah digunakan di SDN 2 Lok Batu. 

 

F. Kegunaan (Signifikasi) Penelitian 

Manfaat yang diharapkan bisa diambil dari penelitian ini adalah: 

1) Sebagai bahan informasi bagi sekolah tentang kemampuan siswa dalam 

keterampilan menulis puisi. 

2) Memberikan motivasi bagi guru untuk memaksimalkan cara pengajaran dan 

membuat sistem pengajaran tematik yang menarik dalam keterampilan menulis 

puisi. 

3) Bagi peneliti sendiri, menjadi pengalaman berharga yang akan menjadi bekal 

untuk melakukan penelitian-penelitian berikutnya. 
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4) Sebagai bahan informasi dan bahan pertimbangan bagi sekolah dalam rangka 

inovasi sistem pengajaran, akselerasi mutu dan kualitas pendidikan. 

5) Untuk menambah dan memperkaya khazanah perpustakaan UIN Antasari 

Banjarmasin. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang dilakukan oleh para peneliti 

sebelumya yang berkaitan dengan keterampilan menulis puisi, berdasarkan hasil 

penelusuran terhadap bahan-bahan pustaka baik yang berisi konseptual atau bahan 

yang memuat hasil penelitian terdahulu terkait dengan masalah yang diteliti dapat 

dilihat pada tabel I. 

Tabel I. Penelitan Terdahulu 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Muhammad 

Rizali, 

Perbandingan 

Kemampuan 

Menulis Puisi 

Mengunakan 

Media Gambar 

Dengan Media 

Flash Card 

Siswa Kelas IV 

Madrasah 

Ibtidaiyah Al-

Istiqam 

Banjarmasin 

Tahun Ajaran 

2018/2019.  

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yang 

penulis 

angkat 

sama-

sama 

mengenai 

menulis 

puisi. 

Perbedaan 

nya di skripsi 

saudari 

metologi 

penellitian 

yang 

berbeda, 

media yang 

digunakan 

berbeda 

dengan 

peneliti.  

Hasil penelitian Muhammad 

Rizali, Skripsi Mahasiswa  

Tarbiyah dan Keguruan, 

Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, 

dengan judul skripsi 

Perbandingan Kemampuan 

Menulis Puisi Mengunakan 

Media Gambar Dengan 

Media Flash Card Siswa 

Kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Istiqam 

Banjarmasin Tahun Ajaran 

2018/2019. Menurut 

saudara Muhammad Rizali 

terdapat perbedaan atau 

perbandingan antara 

kemampuan menulis puisi 

menggunakan mendia 

gambar dengan media flash 

card. 
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Lanjutan Tabel. I. Pene;itian Terdahulu 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian Terdahulu 

2. Jubaidah, 

Perbedaan 

Hasil Belajar 

Materi 

Menulis Puisi 

Bebas Dalam 

Pembelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

Dengan 

Menggunakan 

Teknik 

Brainwriting 

Dan Tidak 

Menggunakan 

Teknik 

Brainwiting 

Pada Siswa 

Kelas V MI 

Nurul Huda 

Mantuil 

Banjarmasin. 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yang 

penulis 

angkat 

sama-

sama 

mengenai 

menulis 

puisi. 

Perbedaan 

nya di skripsi 

saudari 

Jubaidah 

kenggunakan 

teknik 

brainwritin, 

metodologi 

penelitian 

yang 

berbeda.   

Hasil penelitian Jubaidah, 

Skripsi Mahasiswa  

Tarbiyah dan Keguruan, 

Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, 

dengan judul skripsi 

Perbedaan Hasil Belajar 

Materi Menulis Puisi Bebas 

Dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Dengan 

Menggunakan Teknik 

Brainwriting Dan Tidak 

Menggunakan Teknik 

Brainwiting Pada Siswa 

Kelas V MI Nurul Huda 

Mantuil Banjarmasin 

menurutnya mengunakan 

teknik brainwriting dalam 

pembelajaran menulis puisi 

dapat meningkatkan 

kemampuan perserta didik 

dalam belajar menulis puisi. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini, dalam penulisan memberikan sistematika yang 

berfungsi sebagai pedoman penyusunan laporan penelitian. Pada setiap bab 

memuat beberapa masalah dan pembahasan sebagai berikut.  

Bab I pendahuluan, yang berisikan tentang latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, alasan memilih judul, kegunaan 

signifikansi penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan. 

Bab II landasan teoritis, berisi keterampilan menulis puisi, langkah-

langkah menulis puisi, metode observe and write, dan pembelajaran tematik. 
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Bab III metodologi penelitian, yang berisikan jenis dan metode penelitian, 

desain penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, desain pengukuran, teknik pengolahan data dan analisis 

data, dan prosedur penelitian. 

Bab IV metode penelitian, berisi gambaran umum lokasi penelitian, 

penyajian data, dan analisis data. 

Bab V penutup, berisi kesimpulan, dan saran-saran untuk penelian 

selanjutnya. 

 


